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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat transformasi digital pada PT Kriya
Nusantara, perusahaan mebel dan kerajinan yang telah menargetkan pasar global sejak 1995. Latar belakang
penelitian ini didasari oleh kebutuhan mendesak untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing di tengah
persaingan global yang semakin ketat, khususnya dari Vietnam yang unggul dalam digitalisasi rantai pasok dan
pemasaran. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam dan analisis dokumen
untuk menggali hambatan internal dan eksternal yang dihadapi perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya kompetensi digital SDM, resistensi terhadap perubahan, tingginya
biaya investasi, dan peran strategi IT yang belum optimal menjadi penghambat utama. Hambatan tersebut
berdampak pada menurunnya penjualan, tingginya tingkat produk reject, dan lambatnya pemenuhan pesanan.
Kontribusi penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai tantangan digitalisasi
pada industri mebel Indonesia. Rekomendasi yang diajukan meliputi peningkatan pelatihan SDM, investasi
teknologi yang terarah, serta perencanaan strategi digital terintegrasi untuk memastikan keberhasilan transformasi
dan memperkuat daya saing perusahaan.

Kata Kunci: Transformasi digital, penghambat daya saing, PT Kriya Nusantara, industri mebel.

I. PENDAHULUAN

Industri mebel di Indonesia memiliki potensi besar untuk terus berkembang, baik di pasar domestik maupun
internasional. Kementerian Perindustrian (2023) menyatakan bahwa “Sektor industri agro, termasuk di dalamnya
industri furnitur dan kerajinan, memainkan peranan penting dalam perekonomian nasional. Pada tahun 2022, sektor
ini berkontribusi sebesar 50,3% terhadap PDB nonmigas, sementara industri furnitur memberikan kontribusi sebesar
1,3% dengan nilai kinerja mencapai USD2,5 Miliar.” Hingga Juni 2023, ekspor furnitur dan kerajinan telah mencapai
USD1,1 miliar.

Namun, Indonesia menghadapi tantangan besar dalam bersaing secara global, terutama dengan negara seperti
Vietnam. Menurut Ketua HIMKI Abdul Sobur, “Keunggulan Vietnam terletak pada penerapan digitalisasi dalam
rantai pasok dan pemasaran global melalui e-commerce yang membuat harga dari negara tersebut relatif lebih
murah” (Antara News, 2024). Di sisi lain, Indonesia masih tertinggal secara digital. Cisco (2021) mencatat skor
Indonesia dalam Indeks Kesiapan Digital adalah -0,06, lebih rendah dari Malaysia (0,46) dan Vietnam (0,22)
(databoks.katadata.co.id, 2023).

Dalam situasi ini, transformasi digital menjadi kebutuhan mendesak. Kurniawan dkk. (2018) menegaskan bahwa
“perusahaan yang menerapkan strategi digitalisasi mengalami peningkatan pendapatan hingga 25% dan efisiensi
produksi hingga 30%.” Sebagai contoh, perusahaan Vietnam seperti Beefurni telah berhasil menggunakan platform
global seperti Amazon untuk menjual produk secara langsung ke konsumen internasional, mempercepat respons pasar
mereka.

Kesenjangan digital ini tidak hanya soal teknologi, tetapi juga menyangkut faktor internal dan eksternal seperti
keterbatasan infrastruktur, kurangnya kompetensi SDM, budaya organisasi yang kurang adaptif, regulasi yang belum
mendukung, dan rendahnya integrasi dalam rantai pasok global.

PT Kriya Nusantara, sebagai perusahaan yang memproduksi mebel dan kerajinan premium untuk pasar lokal dan
ekspor, sejak 1995 dikenal menggabungkan keindahan tradisional dengan sentuhan modern. Perusahaan ini telah
mengambil langkah transformasi digital melalui penggunaan CRM, otomasi mesin, dan e-commerce. Namun, dalam
proses pelaksanaannya, masih terdapat banyak hambatan.

Hasil preliminary research melalui wawancara dengan Bapak Fauzan Fatwa, Direktur Operasional PT Kriya
Nusantara, mengungkapkan dua hambatan utama dalam implementasi transformasi digital:

1. SDM
“Kriya Nusantara menghadapi tantangan dalam hal kesiapan SDM karena banyak karyawan yang belum
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terbiasa dengan teknologi digital dan masih nyaman dengan cara kerja tradisional. Kurangnya keterampilan
digital dan adanya resistensi terhadap perubahan membuat proses transformasi digital berjalan lambat.”

2. Biaya
“Transformasi digital membutuhkan investasi besar, baik untuk pembelian perangkat teknologi maupun
pelatihan SDM. Bagi perusahaan di industri mebel seperti kriya yang margin keuntungannya tidak terlalu
besar, biaya ini menjadi tantangan utama.”

Kendala lain juga terlihat dari penurunan penjualan produk tertentu seperti music box dan stationery pada periode
2023-2024 (Data PT Kriya Nusantara, 2025), yang menunjukkan adanya masalah dalam proses bisnis dan
ketertinggalan dari sisi transformasi digital dibanding pesaing luar negeri.

Dalam konteks ini, transformasi digital terbukti mampu “meningkatkan daya saing, mobilitas perusahaan, dan
produktivitas” (Wakil dkk., 2022). Menurut Park dkk. (2017), keberhasilan transformasi digital ditentukan oleh
beberapa faktor utama seperti sumber daya manusia, teknologi, teknologi informasi, peran strategi bisnis, dan
kepemimpinan digital.

Penelitian ini mengadopsi kerangka yang mencakup enam variabel utama:

e  Proses Bisnis
Produk/Jasa
Sumber Daya Manusia
Teknologi
Komitmen
e  Peran Strategi IT

(Pradana dkk., 2024; Kwon & Park, 2017; Tungpantong dkk., 2022; Luthfiansyah dkk., 2020)

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Teori dan Penelitian Terdahulu
1. Manajemen Strategis
John A. dkk., pada buku Yunus (2016) berpendapat bahwa manajemen strategis merupakan serangkaian langkah

dan aksi yang meliputi proses penyusunan serta pelaksanaan rencana yang dibuat untuk mencapai tujuan organisasi.
Sedangkan Arsi¢ dkk., (2022) menyatakan bahwa manajemen strategis merupakan metode untuk mengatasi situasi
dan tantangan di masa depan yang memungkinkan organisasi modern untuk memprediksi kondisi yang akan terjadi,
menyesuaikan diri dengan perubahan secara tepat waktu, serta menciptakan keunggulan kompetitif dibandingkan
pihak lain dalam lingkungan yang sama sehingga mendukung kelangsungan hidup dan perkembangan organisasi
sesuai dengan rencana. Secara umum, manajemen strategis dapat diartikan sebagai rangkaian keputusan dan Langkah
strategis yang bersifat menyeluruh, dilakukan oleh para pemimpin dan seluruh elemen organisasi, guna mencapai
tujuan yang sudah ditetapkan. Manajemen strategis juga dapat dilihat sebagai suatu sistem yang terdiri atas berbagai
elemen saling terkait dan memengaruhi satu sama lain, yang berjalan secara terpadu menuju arah yang sama. Di dalam
perusahaan, penciptaan manajemen strategis dianggap sangat penting untuk mencapai sasaran perusahaan.
Implementasi manajemen strategis memiliki delapan manfaat, sebagaimana diuraikan oleh Panjaitan dan Yadiman
(2019), yaitu:

a) Membantu perusahaan menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan,

b) Memberikan pandangan jangka panjang mengenai arah perusahaan

¢) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional.

d) Mengenali keunggulan bersaing yang dimiliki.

e) Mencegah potensi masalah yang mungkin timbul.

f) Memberikan motivasi kepada sumber daya manusia

g) Mengurangi tumpang tindih dalam aktivitas perusahaan.

h) Berkontribusi mengurangi tingkat pergantian karyawan (Turnover).

2. Digitalisasi

Menurut Muhasim (2017), digitalisasi merupakan hasil dari kemampuan berpikir, nalar, dan kecerdasan manusia
yang tercermin dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Proses ini mencakup kemajuan dalam pembuatan,
pemindahan, penyimpanan, dan analisis data dalam format digital, yang pada gilirannya meningkatkan kemudahan
akses terhadap informasi tersebut. Sejalan dengan itu, Brennen & Kreiss (2014) menjelaskan bahwa digitalisasi
memiliki potensi untuk mengubah, mengatur, serta mempengaruhi dunia modern. Dalam praktiknya, istilah
digitalisasi sering dikaitkan dengan penggunaan teknologi informasi untuk mengumpulkan, menyimpan, memproses,
mendistribusikan, dan memanfaatkan data elektronik secara efektif.

Digitalisasi sendiri merupakan salah satu komponen dari proses yang lebih luas, yakni transformasi digital. Menurut
Putra dkk. (2022), transformasi digital merupakan kombinasi dari digitasi (perubahan format analog menjadi digital)
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dan digitalisasi (pemanfaatan teknologi digital dalam proses bisnis), yang dilengkapi dengan pengelolaan sumber daya
manusia dan strategi bisnis untuk mencapai efisiensi, inovasi, dan peluang pasar baru. Peran transformasi digital
menjadi semakin signifikan karena mampu menciptakan proses bisnis yang modular, terdistribusi, lintas fungsi, serta
adaptif terhadap perubahan lingkungan. Dampaknya pun terasa luas hingga memengaruhi struktur ekonomi secara
keseluruhan.

Dalam konteks perusahaan modern, Korchagina dkk. (2023) menekankan bahwa organisasi kini membangun
ekosistem bisnis otonom yang saling terhubung namun memiliki fleksibilitas dalam pengelolaan. Lebih lanjut,
Wahyuningtyas dkk. (2021) menambahkan bahwa inovasi digital dapat meningkatkan daya saing perusahaan dengan
menciptakan produk dan layanan yang tidak hanya memiliki kualitas lebih tinggi, tetapi juga ditawarkan dengan harga
yang lebih kompetitif dibandingkan para pesaing. Hal ini membuktikan bahwa transformasi digital bukan sekadar tren
teknologi, melainkan strategi fundamental untuk bertahan dan unggul di pasar yang semakin kompetitif.

3. Transformasi Digital

Menurut Westerman dkk., (2014) , digital transformation mencakup penerapan teknologi digital ke dalam
semua elemen organisasi dengan tujuan untuk mengubah cara operasional organisasi serta menghadirkan nilai yang
lebih unggul bagi konsumen. Proses transformasi ini melibatkan perubahan mendasar dalam model bisnis, struktur
organisasi, dan interaksi dengan pelanggan, sehingga memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dengan tuntutan
pasar yang terus berkembang. Transformasi digital tidak hanya sekadar adopsi teknologi baru, tetapi juga mencakup
perubahan budaya dan proses yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi tersebut secara efektif. Hal ini berarti
bahwa perusahaan harus mengembangkan strategi yang komprehensif dan terintegrasi untuk memastikan bahwa
semua aspek organisasi berfungsi secara sinergis dalam mendukung tujuan transformasi.

Menurut Matt dkk., (2015), transformasi digital adalah suatu proses menyeluruh yang melibatkan pemanfaatan
teknologi digital untuk mentransformasi berbagai aspek penting dalam perusahaan, mulai dari produk, proses bisnis,
hingga struktur organisasi. Transformasi ini tidak hanya sebatas otomasi atau peningkatan efisiensi, melainkan juga
menyangkut inovasi dalam penciptaan nilai, perubahan cara berinteraksi dengan pelanggan, serta pembentukan ulang
model bisnis secara keseluruhan. Komponen penting dari transformasi digital meliputi strategi organisasi, kompetensi
sumber daya manusia, teknologi pendukung, dan proses bisnis. Jamal dkk., (2024) menyatakan bahwa implementasi
teknologi seperti Internet of Things (IoT), big data, dan sistem berbasis cloud sangat penting untuk meningkatkan
efisiensi operasional. Pemanfaatan teknologi ini memberi perusahaan kemampuan untuk mengumpulkan serta
menganalisis data secara waktu nyata, sehingga keputusan dapat diambil lebih cepat dan tepat dengan didukung
informasi yang akurat. Selain itu, penggunaan teknologi ini juga dapat meningkatkan pengalaman pelanggan melalui
layanan yang lebih personal dan responsif. Haulika dan Tricahyono (2019) mendefinisikan transformasi digital
sebagai perubahan mendasar dalam organisasi sebagai respons terhadap perkembangan teknologi informasi. Proses
ini melibatkan adopsi teknologi baru, penyesuaian proses bisnis, budaya kerja, dan pola pikir manajemen agar
teknologi dapat dimanfaatkan secara strategis. Transformasi digital mengintegrasikan teknologi informasi ke seluruh
aspek organisasi untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, dan nilai bagi pelanggan, dengan keberhasilan yang
bergantung pada komitmen, strategi, dan keselarasan teknologi dengan proses bisnis.

Dalam konteks PT Kriya Nusantara, penerapan transformasi digital menjadi sangat relevan mengingat
tantangan yang dihadapi industri mebel Indonesia saat ini. Dengan memahami konsep transformasi digital secara
mendalam, perusahaan dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
daya saing di pasar global. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih jauh bagaimana PT Kriya Nusantara dapat
mengimplementasikan transformasi digital dengan sukses melalui identifikasi faktor-faktor penghambat serta
pengembangan strategi yang tepat.

Menurut Wakil dkk. (2022), penerapan transformasi digital memberikan tiga manfaat utama yang
berkontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan:

1. Meningkatkan Mobilitas Perusahaan Perkembangan Teknologi seperti smartphone, tablet, laptop, dan
lainya telah memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan mobilitasnya, baik dalam komunikasi
maupun proses bisnisnya.

2. Meningkatkan Daya Saing, di era saat ini, konsumen lebih cenderung melakukan pembelian produk atau
layanan secara daring. Perusahaan yang mampu mengadopsi transformasi digital dan beradaptasi dengan
perkembangan teknologi memiliki peluang lebih besar untuk bersaing dengan perusahaan yang masih
mengandalkan metode konvensional.

3. Meningkatkan Produktivitas, transformasi digital mendorong perubahan pada proses bisnis perusahaan,
sehingga efektivitas dan efisiensi kerja meningkat melalui pemanfaatan teknologi, yang pada akhirnya
berdampak positif pada produktivitas.
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Menurut (Osmundsen et al., 2018) Transformasi digital dipicu oleh empat faktor utama:

Perubahan regulasi

Evolusi lanskap persaingan

Adaptasi ke dunia digital

Perubahan yang dinamis ini berperan sebagai pendorong utama bagi organisasi
untuk mengimplementasikan transformasi digital.

bl e

Enam komponen utama memengaruhi transformasi digital, menurut (Tungpantong dkk., 2022) strategi, proses,
produk/jasa, sumber daya manusia, data, dan teknologi. Faktor-faktor ini adalah pilar utama dalam mengarahkan
perubahan menuju transformasi digital. Namun, menurut (Park dkk., 2017) ada unsur tambahan yang mempengaruhi
transformasi digital, seperti kepemimpinan digital, sumber daya manusia, teknologi, teknologi informasi, dan strategi
bisnis. Semua elemen ini memainkan peran penting dalam mengarahkan keberhasilan transformasi digital suatu
organisasi. Penelitian ini berfokus pada konsep yang telah dikembangkan oleh (Pradana dkk., 2024). Tujuan penelitian
sebelumnya, yang ditulis oleh (Pradana dkk., 2024) adalah untuk menemukan hal-hal yang menghambat penerapan
transformasi digital di perusahaan, sama dengan yang akan saya teliti. Namun, perbedaan utama terletak pada objek
penelitian, dan formulasi strategi yang diberikan. Sehingga bisa mengetahui faktor-faktor penghambat transformasi
digital pada usaha industri lain. Studi sebelumnya juga menggunakan komponen yang memengaruhi proses
transformasi digital, seperti:

1. Proses bisnis, proses bisnis merupakan tahapan yang dijalankan oleh suatu organisasi untuk mencapai
tujuan tertentu. Salah satu bentuk pengembangan proses bisnis adalah melalui penerapan transformasi
digital.

2. Produk/Jasa, merupakan hasil dari proses bisnis yang ditawarkan oleh suatu organisasi kepada pasar atau
pelanggan. Maka dari itu dalam menghadapi perkembangan zaman, produk/jasa perlu diadaptasikan ke
dalam digital.

3. Sumber Daya Manusia (SDM), mengacu pada orang orang yang bekerja untuk suatu organisasi dan
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Adanya SDM dapat membantu dalam proses bisnis
dan transformasi digital pada perusahaan.

4.  Teknologi, mengacu pada alat, mesin, perangkat, perangkat lunak, dan sistem yang digunakan oleh suatu
organisasi untuk mendukung dan meningkatkan proses bisnisnya.

5. Komitmen, dalam pengelolaan teknologi informasi, keterlibatan sumber daya manusia mencerminkan
tingkat komitmen. Selain itu, dibutuhkan pula tanggung jawab dan semangat dari setiap individu

6.  Peran Strategi IT, Peran strategis teknologi informasi di perusahaan melibatkan peningkatan partisipasi,
daya saing, peningkatan kualitas layanan, dan pengembangan layanan baru.

4. Strategi Transformasi Digital

Menurut Matt dkk., (2015), Strategi transformasi digital menjadi elemen krusial dalam strategi
perusahaan untuk menghadapi kemajuan teknologi yang sangat cepat pada era digital saat ini. Strategi ini
berperan sebagai kerangka utama yang mengatur, mengarahkan, dan menyelaraskan berbagai inisiatif digital
di dalam perusahaan agar sesuai dengan tujuan dan strategi bisnis secara keseluruhan. Transformasi digital
bukan hanya sebatas mengadopsi teknologi terkini, akan tetapi mencakup juga perubahan mendasar pada cara
perusahaan beroperasi, menciptakan nilai, dan bersaing di pasar. Karena bersifat menyeluruh dan menyentuh
berbagai aspek organisasi, strategi ini perlu dirancang secara komprehensif dengan memperhatikan empat
dimensi utama, yaitu:

1. Penggunaan Teknologi (Use of
Technologies) Dimensi ini berkaitan dengan bagaimana perusahaan
melihat dan menggunakan teknologi. Perusahaan perlu menentukan apakah ingin menjadi pemimpin
dalam penggunaan teknologi baru atau cukup mengikuti standar yang sudah ada. Keputusan ini akan
berdampak pada strategi investasi, struktur teknologi informasi, dan kesiapan digital perusahaan
secara keseluruhan.
2. Perubahan dalam Penciptaan Nilai (Changes in Value Creation)
Transformasi digital memungkinkan perusahaan menciptakan dan menyampaikan nilai dengan cara
baru, misalnya melalui produk digital, layanan online, atau model bisnis baru. Situasi ini juga
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berpotensi memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk meraih pasar yang lebih besar atau
menarik segmen pelanggan baru.
3. Perubahan Struktur Organisasi (Structural
Changes) Dalam proses transformasi, perusahaan mungkin perlu
menyesuaikan struktur organisasinya, seperti membentuk unit khusus yang menangani digitalisasi
atau merombak proses kerja agar lebih fleksibel dan responsif terhadap perubahan.
4. Aspek Finansial (Financial
Aspects) Transformasi digital umumnya memerlukan investasi dengan
nilai yang cukup besar. Karena itu, perusahaan sudah seharusnya mengevaluasi kondisi keuangannya
dan menentukan apakah ada urgensi untuk berubah. Tekanan finansial bisa menjadi pemicu
transformasi, tetapi juga bisa menjadi kendala jika sumber daya terbatas.

Empat dimensi ini akan menjadi output formulasi strategi yang akan saya berikan kepada perusahaan,
strategi transformasi digital bersifat dinamis dan berkelanjutan, sehingga perusahaan perlu terus meninjau dan
menyesuaikan strategi tersebut seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan lingkungan bisnis.
Dalam hal ini, dukungan dari manajemen puncak, penyesuaian budaya organisasi, serta kerja sama lintas divisi
menjadi kunci utama agar transformasi dapat berjalan sukses dan menghasilkan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan.

Use of
technologies
~ »
/
,// .\,
Changes in %, * - : o
1 3 Financial Structural
value )
. aspects L changes
creation ) .

Gambar 1 Strategi Transformasi Digital Sumber: (Matt dkk., 2015)
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[II. METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan deskriptif, metode studi kasus. Menurut
Sugiyono (2017), pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam terhadap suatu fenomena sosial. Pendekatan ini berfokus pada eksplorasi makna subjektif yang
dimiliki narasumber, sehingga peneliti dapat menangkap persepsi, pandangan, pengalaman, serta interpretasi mereka
terhadap situasi yang diteliti. Dalam prosesnya, pendekatan kualitatif tidak hanya mengumpulkan data secara
deskriptif, tetapi juga menempatkan konteks sosial, budaya, dan lingkungan sebagai bagian penting dalam
membangun pemahaman yang utuh. Dengan demikian, metode ini memungkinkan peneliti menggali informasi yang
lebih mendalam dibandingkan sekadar data kuantitatif yang terukur. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor penghambat transformasi digital yang terjadi pada PT Kriya Nusantara, serta menganalisis dampaknya
terhadap daya saing perusahaan. Unit analisis dalam penelitian ini adalah organisasi, yaitu PT Kriya Nusantara,
dengan fokus pada proses internal perusahaan terkait transformasi digital. Penelitian ini bersifat cross-sectional,
yaitu pengumpulan data dilakukan dalam satu waktu tertentu, tanpa perlakuan eksperimental lanjutan.

B. Operasional Variabel
Penelitian ini mengadopsi enam dimensi faktor penghambat transformasi digital, sebagaimana diadaptasi
dari penelitian Tungpantong et al. (2022), Kwon & Park (2017), dan Pradana & Tricahyono (2024). Rincian

karakteristik penelitian disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1 Metode Penelitian

No Karakteristik Penelitian Jenis
Berdasarkan Metode Kualitatif
2 Berdasarkan Tujuan Deskriptif
3 Berdasarkan Fungsi Memahami
Fenomena
4 Berdasarkan Unit Analisis
Perusahaan
5 Berdasarkan Waktu Pelaksanaan Cross
Sectional
6 Berdasarkan Keterlibatan Penelitian Active

Sumber: Diolah oleh penulis (2025)
Adapun definisi operasional untuk masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut:
a. Proses Bisnis: Kegiatan operasional utama perusahaan dan keterhubungannya dengan sistem digital.
b. Produk/Jasa: Penyesuaian produk atau layanan terhadap teknologi dan permintaan pasar digital.
c. SDM: Kompetensi, sikap, dan kesiapan karyawan terhadap perubahan berbasis teknologi.
d. Teknologi: Infrastruktur perangkat keras, lunak, dan sistem yang digunakan untuk mendukung digitalisasi.

e. Komitmen: Tingkat dukungan dan keterlibatan manajemen dan karyawan terhadap proses digitalisasi.
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f.  Peran Strategi IT: Keterpaduan sistem IT dengan tujuan dan strategi bisnis perusahaan.
C. Teknik Pengumpulan dan Sumber Data

Teknik pengumpulan data menggunakan metode triangulasi, yaitu:
a. Wawancara mendalam terhadap narasumber internal perusahaan (Direktur Operasional, Kepala Sarana, Staf
Produksi, dan Teknisi IT).
b. Observasi langsung pada proses operasional yang melibatkan sistem digital.
c. Dokumentasi terhadap laporan internal, roadmap digitalisasi, serta data penjualan produk digital.

Sumber data terdiri dari:

a. Data Primer: Wawancara langsung dengan informan kunci perusahaan.
b. Data Sekunder: Studi dokumen internal dan publikasi terkait strategi digital perusahaan.

D. Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan analisis tematik sebagaimana dijelaskan oleh Miles & Huberman (1994). Tahapannya
meliputi:

a. Reduksi data: Penyaringan informasi relevan berdasarkan kategori variabel.
Penyajian data: Penyusunan hasil wawancara dalam bentuk matriks tematik.

c. Penarikan kesimpulan: Penafsiran makna atas hambatan yang ditemukan, serta dampaknya terhadap
transformasi digital.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital di PT Kriya Nusantara belum berjalan secara
menyeluruh dan masih menghadapi berbagai hambatan internal, yang tersebar dalam enam dimensi utama: proses
bisnis, produk/jasa, sumber daya manusia, teknologi, komitmen, dan peran strategi IT. Berdasarkan analisis data
kualitatif melalui wawancara mendalam dan dokumentasi, ditemukan bahwa faktor-faktor penghambat paling
dominan berasal dari kurangnya kesiapan SDM dan infrastruktur teknologi yang belum memadai.

Dari sisi proses bisnis, masih banyak aktivitas operasional yang dilakukan secara manual dan belum terintegrasi.
Misalnya, pengiriman SPK dari marketing ke PPIC masih dilakukan melalui email, bukan melalui sistem ERP. Hal
ini menyebabkan koordinasi antar divisi kurang efisien, dan proses kerja menjadi lambat dan rawan kesalahan.
Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi belum mengubah struktur proses secara mendasar, dan masih bersifat
parsial. Dalam hal produk dan jasa, perusahaan menghadapi tantangan dalam menyesuaikan lini produknya terhadap
tren digital. Produk seperti music box dan stationery mengalami penurunan penjualan karena belum terdigitalisasi
secara optimal, baik dari segi pemasaran maupun distribusinya. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital
belum dijadikan strategi utama dalam penciptaan nilai produk.

Pada dimensi sumber daya manusia, ditemukan bahwa banyak karyawan belum siap menghadapi digitalisasi.
Mereka cenderung menolak perubahan karena keterbatasan kompetensi teknologi dan kenyamanan dengan cara kerja
lama. Beberapa bahkan menganggap sistem digital hanya memperlambat pekerjaan. Kurangnya pelatihan
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dan sosialisasi internal menjadi faktor yang memperburuk resistensi terhadap teknologi. Dari aspek teknologi, PT
Kriya Nusantara menghadapi kendala infrastruktur. Sistem ERP seperti Odoo masih dalam tahap perencanaan,
dan penggunaan mesin otomatis seperti CNC router atau laser engraving belum terhubung dengan sistem
informasi terintegrasi. Konektivitas antar sistem belum tercapai, sehingga informasi tidak mengalir secara real-
time antar unit.

Komitmen organisasi juga menjadi penghambat penting. Meskipun inisiatif digital telah dimulai oleh
manajemen, namun belum semua lini menunjukkan dukungan dan kesadaran yang merata. Tidak ada pedoman
implementasi yang tegas, dan tidak semua keputusan strategis mempertimbangkan aspek digitalisasi. Hal ini
mencerminkan lemahnya kepemimpinan transformasional di perusahaan. Terakhir, peran strategi [T masih belum
tampak. Belum ada divisi atau struktur formal yang mengelola IT secara strategis, dan implementasi sistem masih
bersifat teknis-administratif, bukan sebagai bagian dari strategi bisnis. Padalah, agar transformasi digital dapat
berjalan secara berkelanjutan, teknologi informasi (TI) tidak boleh hanya diposisikan sebagai pendukung teknis
semata. TI seharusnya terintegrasi sejak tahap awal proses perencanaan strategis dan turut berperan aktif dalam
pengambilan keputusan. Dengan keterlibatan ini, TI dapat memastikan bahwa setiap inisiatif digital selaras
dengan tujuan bisnis, mendukung efisiensi operasional, serta memberikan nilai tambah yang berkelanjutan bagi
organisasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa transformasi digital di PT Kriya Nusantara
masih terhambat oleh faktor-faktor internal yang saling berkaitan. Hambatan utama terletak pada kesiapan SDM,
ketidakterpaduan sistem, dan absennya arah strategis IT. Tanpa perbaikan menyeluruh pada aspek-aspek tersebut,
transformasi digital sulit diwujudkan secara efektif dan berkelanjutan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dalam proses transformasi digital di PT
Kriya Nusantara. Berdasarkan hasil wawancara dan analisis terhadap enam variabel utama, ditemukan bahwa kendala
utama berada pada faktor sumber daya manusia, alur atau mekanisme proses bisnis, serta aspek teknologi. Karyawan
belum memiliki kesiapan dan kompetensi digital yang memadai, serta menunjukkan resistensi terhadap perubahan.
Proses bisnis perusahaan masih banyak dijalankan secara manual dan belum sepenuhnya terintegrasi dengan sistem
digital. Di sisi lain, infrastruktur teknologi masih terbatas dan belum mampu mendukung digitalisasi secara optimal.
Selain itu, kurangnya komitmen organisasi dan minimnya peran strategis dari divisi IT turut memperlambat
keberhasilan transformasi digital.

Secara umum, temuan ini menunjukkan bahwa transformasi digital bukan hanya tentang adopsi teknologi, tetapi
juga menyangkut kesiapan organisasi secara menyeluruh, mulai dari budaya kerja, pola pikir karyawan, hingga arah
strategis perusahaan.

B. Saran

Untuk mengatasi hambatan yang ada, PT Kriya Nusantara perlu memperkuat pelatihan dan pendampingan
bagi karyawan guna meningkatkan kompetensi digital serta mengurangi resistensi terhadap perubahan. Perusahaan
juga perlu melakukan restrukturisasi proses bisnis agar lebih efisien dan sesuai dengan sistem digital yang diterapkan.
Penguatan infrastruktur teknologi serta penyusunan roadmap digital yang melibatkan peran aktif divisi IT dalam
pengambilan keputusan strategis menjadi langkah penting guna mempercepat transformasi digital yang menyeluruh
dan berkelanjutan.
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